BAB 5
KESIMPULAN

5.1. Simpulan

Hasil analisis dan beberapa pengujian serta pembahasan yang telah dilakukan,
maka disimpulkan bahwa tingkat hutang, likuiditas, dan kepemilikan institusional
cenderung tidak berpengaruh terhadap keputusan lindung nilai pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI selama periode tahun 2014-2018. Tingkat hutang
tidak berpengaruh dikarenakan perusahaan yang memiliki tingkat hutang rendah
dianggap berada pada kondisi keuangan yang baik serta mampu mendanai kegiatan
operasional bisnisnya menggunakan ekuitas. Sementara itu, perusahaan dengan tingkat
hutang yang tinggi cenderung berfokus untuk memperoleh dan mengelola dana guna
melunasi hutangnya saat atau sebelum jatuh tempo.

Likuiditas tidak berpengaruh terhadap keputusan lindung nilai dimana tingkat
likuiditas akan menunjukkan kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajibannya
pada saat jatuh tempo sehingga perusahaan cenderung melakukan transaksi spot.
Sementara itu, likuiditas yang rendah akan mengindikasikan bahwa perusahaan tidak
memiliki aset lancar menganggur yang dapat digunakan untuk membiayai aktivitas
lindung nilai, sehingga perusahaan tidak melakukan lindung nilai. Kepemilikan
institusional berpengaruh negatif terhadap lindung nilai karena investor institusi
dianggap mampu melakukan diversifikasi risiko terkait fluktuasi nilai tukar sehingga
tidak diperlukan aktivitas lindung nilai dan manajemen dapat memilih alternatif lain
untuk menjaga nilai dari pemegang saham institusi dengan biaya yang lebih rendah.

Peluang tumbuh dinyatakan cenderung berpengaruh positif terhadap keputusan
lindung nilai karena semakin tinggi peluang tumbuh maka perusahaan membutuhkan
dana lebih besar untuk ekspansi yang mendorong penggunaan pendanaan eksternal
yang lebih berisiko, sehingga diperlukan lindung nilai untuk meminimalkan risiko yang

mungkin timbul.
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Kemudian, terdapat perusahaan dengan keputusan lindung nilai maupun
perusahaan yang tidak melakukan keputusan lindung nilai diasumsikan karena pihak
manajemen perusahaan cenderung mengikuti kebijakan tahun-tahun sebelumnya serta
dipengaruhi dari upaya manajemen untuk motif berjaga-jaga pada kemungkinan
perubahan atau risiko bisnis lainnya yang dapat merugikan keuangan perusahaan di
masa depan.

5.2. Keterbatasan

Hasil pengujian dari penelitian yang telah dilakukakan saat ini memiliki
keterbatasan dalam beberapa hal yang akan diuraikan dalam beberapa poin dibawah
ini:

1. Koefisien determinasi dalam penelitian ini ditunjukkan dengan nilai sebesar 7,7%.
Hasil dari penelitian membuktikan bahwa terdapat 3 (tiga) variabel independen
dengan hasil cenderung berpengaruh negatif terhadap keputusan lindung nilai dan
terdapat 1(satu) variabel independen dengan hasil cenderung berpengaruh positif
terhadap keputusan lindung nilai, sehingga dapat disimpulkan bahwa masih ada
sebesar 92,3% variabel-variabel lain yang mempengaruhi keputusan lindung nilai
diluar variabel yang digunakan dalam penelitian saat ini.

2. Terdapat 2 (dua) variabel independen dengan hasil tidak berpengaruh terhadap
keputusan lindung nilai. Hal ini diduga karena adanya proksi diluar yang digunakan
dalam penelitian saat ini yang dapat digunakan dalam menunjukkan pengukuran
untuk setiap variabel.

3. Penelitian saat ini belum menjelaskan proporsi hutang perusahaan dalam mata uang
asing dan pengaruh berbagai variabel eksternal sehingga belum dapat memberikan
hasil yang lebih spesifik terkait keputusan penggunaan lindung nilai.

4. Pengukuran likuiditas sebaiknya diproksikan melalui Cash Acid Ratio yang

mengukur aset lancar perusahaan dari sisi kas dan piutang dimana kedua komponen
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tersebut berkaitan dengan keputusan perusahaan dalam melakukan aktivitas lindung
nilai.
5.3. Saran
Terdapat beberapa saran yang dapat diberikan penulis untuk mendukung dan
melengkapi penelitian serupa yang dilakukan selanjutnya, antara lain:
1. Saran akademis, untuk penelitian selanjutnya diharapkan:

a. Melakukan penelitian dengan menguji variabel independen lain diluar
penelitian saat ini yang diduga dapat berpengaruh terhadap keputusan
lindung nilai perusahaan seperti penggunaan variabel ukuran perusahaan,
asimetri informasi, beban bunga, kesulitan keuangan, dan hutang valuta asing
(foreign debt) dengan memproksikan total liabilitas dalam mata uang asing
dengan total liabilitas dalam rupiah dan memberikan penjelasan berkaitan dengan
lindung nilai jenis apa yang secara efektif dapat dilakukan oleh perusahaan guna
mengelola risiko bisnisnya.

b. Menggunakan proksi selain yang digunakan dalam penelitian saat ini untuk
mengukur tingkat hutang perusahaan seperti menggunakan debt to asset ratio
sebagai proksi.

2. Saran praktis

a. Sebagai bahan pertimbangan dan informasi tambahan bagi perusahaan yang
melakukan transaksi dengan negara lain dan melibatkan pertukaran valuta asing
terutama faktor peluang tumbuh yang mana dalam penelitian ini terbukti
berpengaruh signifikan terhadap pengambilan keputusan lindung nilai.

b. Sebagai bahan pertimbangan bagi investor agar memperhatikan faktor lain baik
internal maupun eksternal yang dapat berpengaruh pada pengambilan keputusan
lindung nilai terutama untuk faktor peluang tumbuh yang mana dalam penelitian
ini menunjukkan pengaruh signifikan bagi perusahaan dalam pengambilan
keputusan lindung nilai. Hal ini bertujuan agar investor dapat mengambil

keputusan yang tepat dan memperoleh pengembalian (return) maksimal.
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